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Abstract 
Entrepreneurship training for village communities in Peureulak District aims to help improve the skills and 
knowledge of residents in developing their micro-enterprises. Entrepreneurship training methods for village 
communities in Peureulak District can be carried out using several methods, including: 1), Lectures, 2) 
Group discussions, 3) Case studies, 4) Exercises, 5) Field visits. This training will discuss various important 
topics in starting and managing a micro business, such as how to make business planning, financial 
management, marketing and operations effective and efficient. The trainees will learn how to make a good 
business plan, including how to do market analysis and determine the right marketing strategy. They will 
also learn about financial management, including how to manage cash flow and create simple financial 
reports. In addition, the training will also discuss business operations, such as inventory management, 
production and customer service. Participants will learn strategies to maximize efficiency and improve the 
quality of the products and services they offer. After attending the training the participants can apply the 
knowledge they have learned to develop their micro business and increase their income. Thus this training 
can help improve the economic welfare of entrepreneurship training participants for village residents in the 
Peureulak District through the development of quality micro-enterprises. 
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Abstrak 
Pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat gampong di Kecamatan Peureulak bertujuan untuk membantu 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para warga dalam mengembangkan usaha mikro mereka. 
Metode pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat gampong di Kecamatan Peureulak dapat dilakukan 
dengan beberapa metode, di antaranya: 1), Ceramah, 2) Diskusi kelompok, 3) Studi kasus, 4) Latihan, 5) 
Kunjungan lapangan. Pelatihan ini akan membahas berbagai topik penting dalam memulai dan mengelola 
bisnis mikro, seperti bagaimana perencanaan bisnis, manajemen keuangan, pemasaran, dan operasional 
yang efektif dan efesien. Peserta pelatihan akan belajar tentang cara membuat rencana bisnis yang baik, 
termasuk bagaimana melakukan analisis pasar dan menentukan strategi pemasaran yang tepat. Mereka 
juga akan belajar tentang manajemen keuangan, termasuk cara mengelola arus kas dan membuat laporan 
keuangan sederhana. Selain itu, pelatihan juga akan membahas tentang operasional usaha, seperti 
manajemen persediaan, produksi, dan layanan pelanggan. Peserta akan mempelajari strategi untuk 
memaksimalkan efisiensi dan meningkatkan kualitas produk dan layanan yang mereka tawarkan. Setelah 
mengikuti pelatihan para peserta dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari untuk 
mengembangkan usaha mikro mereka dan meningkatkan pendapatan mereka. Dengan demikian pelatihan 
ini dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi peserta pelatihan kewirausahaan bagi 
warga gampong di Kecamatan Peureulak melalui pengembangan usaha mikro yang berkualitas. 

  

Kata Kunci: Pelatihan; Kewirausahaan; Usaha Mikro. 
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1. Pendahuluan 
 

Kecamatan Peureulak merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Aceh Timur yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan usaha mikro. Namun, sebagian besar warga di Kecamatan Peureulak masih belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola usaha mereka, sehingga banyak usaha 

mikro yang masih stagnan dan kurang berkembang. Dalam rangka membantu meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan warga dalam mengembangkan usaha mikro mereka, maka diperlukan pelatihan kewirausahaan 

yang tepat dan efektif. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam 

mengelola usaha mikro secara efektif dan efisien. Pelatihan ini ditujukan untuk masyarakat gampong yang 
memiliki usaha mikro atau berencana untuk memulai usaha mikro. Dengan mengikuti pelatihan ini, diharapkan 

peserta dapat mengembangkan usaha mikro mereka secara lebih profesional dan berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi mereka. Melalui pelatihan kewirausahaan ini, diharapkan 

dapat tercipta lingkungan ekonomi yang lebih baik di Kecamatan Peureulak dengan adanya usaha mikro yang 

berkualitas dan mampu bersaing di pasar. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat memicu tumbuhnya 
wirausaha baru di Kecamatan Peureulak. 

 
 

2. Metode 
   

Metode pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat gampong di Kecamatan Peureulak dapat dilakukan 

dengan beberapa metode, di antaranya: 

1) Ceramah: Peserta pelatihan diberikan ceramah oleh narasumber yang ahli di bidangnya, tentang topik-topik 

penting dalam pengembangan usaha mikro, seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan, dan 

pemasaran. Metode ini cocok digunakan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman dasar tentang 

wirausaha kepada peserta. 

2) Diskusi kelompok: Peserta pelatihan dikelompokkan untuk membahas topik-topik tertentu dalam 

mengembangkan usaha mikro. Metode ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta dalam 

berdiskusi dan berbagi ide, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang 

mungkin terjadi dalam pengembangan usaha mikro. 

3) Studi kasus: Peserta diberikan studi kasus mengenai usaha mikro yang sukses dan gagal. Metode ini 

bertujuan untuk memberikan inspirasi dan motivasi bagi peserta, serta membantu mereka memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha mikro. 

4) Latihan: Peserta pelatihan diberikan latihan yang praktis dalam mengembangkan usaha mikro, seperti 

membuat rencana bisnis, manajemen keuangan, dan pemasaran. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengalaman peserta dalam mengelola usaha mikro mereka. 

5) Kunjungan lapangan: Peserta pelatihan diajak mengunjungi usaha mikro yang sukses di sekitar Kecamatan 

Peureulak untuk melihat langsung bagaimana mereka mengelola usaha mikro mereka dan belajar dari 

pengalaman mereka. Metode ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih nyata dan konkret 

tentang pengembangan usaha mikro. 

Dalam pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat gampong di Kecamatan Peureulak, metode-metode di atas 
dapat dikombinasikan untuk mencapai tujuan pelatihan yang lebih efektif. 

 

 

3. Hasil 
 

Setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan peserta diharapkan dapat mengembangkan pemahaman dan 
keterampilan dalam mengembangkan usaha mikro yang sukses dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa hasil 

yang diharapkan dari pelatihan tersebut: 

1) Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha 

mikro. Peserta diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan usaha mikro dalam kasus-kasus yang telah dibahas. Hal ini dapat membantu mereka memahami 

faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mengembangkan usaha mikro mereka sendiri. 

2) Kemampuan untuk mengembangkan solusi atau strategi yang tepat untuk mengatasi masalah atau situasi 

dalam kasus. Melalui proses analisis, diskusi kelompok, dan presentasi solusi atau strategi, peserta 
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diharapkan dapat mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi solusi atau strategi yang tepat untuk 

mengatasi masalah atau situasi dalam kasus. Hal ini dapat membantu mereka mengatasi tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam mengembangkan usaha mikro mereka sendiri. 

3) Inspirasi untuk mengembangkan usaha mikro yang sukses dan berkelanjutan. Melalui pembelajaran dari 

kasus-kasus usaha mikro yang sukses, peserta diharapkan dapat mendapatkan inspirasi dan motivasi untuk 

mengembangkan usaha mikro mereka sendiri. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang telah mereka 

pelajari, mereka dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencapai kesuksesan dalam usaha 

mikro mereka. 

4) Keterampilan presentasi dan kolaborasi. 

Melalui proses presentasi solusi atau strategi dan diskusi kelompok, peserta diharapkan dapat 
mengembangkan keterampilan presentasi dan kolaborasi yang penting dalam pengembangan usaha mikro. 

Hal ini dapat membantu mereka dalam berkomunikasi dengan pelanggan, investor, dan mitra bisnis dalam 
pengembangan usaha mikro mereka sendiri. 

 

 
(a) Foto Penyusunan Perencanaan 

 
(b) Foto Kegiatan Pelatihan 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
 

Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahaan dengan metode studi kasus diharapkan dapat membantu 
peserta dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang diperlukan untuk 

mengembangkan usaha mikro yang sukses dan berkelanjutan di Kecamatan Peureulak. 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Pelatihan kewirausahaan dengan metode studi kasus merupakan sebuah pendekatan yang efektif untuk 

membantu masyarakat gampong di Kecamatan Peureulak dalam mengembangkan usaha mikro mereka. Dengan 
mempelajari kasus-kasus usaha mikro yang sukses dan gagal, peserta dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha mikro. Selain itu, melalui 
proses analisis, diskusi kelompok, dan presentasi solusi atau strategi, peserta dapat mengembangkan 

keterampilan presentasi, kolaborasi, dan kemampuan untuk mengidentifikasi solusi atau strategi yang tepat 

untuk mengatasi masalah atau situasi dalam kasus. Melalui pelatihan ini, peserta akan memperoleh inspirasi dan 
motivasi untuk mengembangkan usaha mikro mereka sendiri dan mampu mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk mencapai kesuksesan dalam usaha mikro mereka. Dengan demikian, pelatihan kewirausahaan 
dengan metode studi kasus dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan potensi usaha mikro di 

Kecamatan Peureulak dan membantu masyarakat gampong dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka. 
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